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ABSTRAK 

 

Nofrizal, (2025) : Profil Atlet Sepaktakraw Putra Balai Baru Takraw Club 

(BBTC) Kota Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah bahwa belum diketahuinya profil atlit 

sepaktakraw Balai Baru Takraw Club (BBTC) Kota Padang dan juga prestasi yang 

dihasilkan belum sesuai dengan harapan. Hal ini diduga dipengaruhi kondisi fisik, 

kemampuan dasar sepaktakraw yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui profil atlet putra Balai Baru Takraw Club (BBTC) Kota Padang tahun 

2025. 

Jenis penelitian adalah analisis deskriptif, dengan populasi seluruh atlet 

putra Balai Baru Takraw Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025. Penarikan sampel 

penelitian ini menggunakan metode total sampling dimana seluruh populasi 

merupakan sampel sehingga sampel berjumlah 15 orang. Pada penelitian ini data 

yang digunakan adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti melalui 

tes fisik dan pengukuran pada atlet putra Balai Baru Takraw Club (BBTC) Kota 

Padang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa usia atlit 

20 tahun, tinggi badan atlit 168,7 cm, dan berat badan atlit 59,67 kg. Pada variabel 

kondoso fisik diketahui daya tahan tubuh atlit menggunakan tes vo2max berada 

pada level 4 dengan pengulangan 7 atau 8 dan berada kategori kurang. Diketahui  

kelincahan atlit berada pada 13.04 atau berada pada kategori baik. Diketahui 

kecepatan atlit berada pada 4.84 dan berada pada kategori kurang. Diketahui daya 

ledak otot tungkai atlit berada pada perolehan 51.6 cm berada pada kategori sedang. 

Kemudian untuk variabel kemampuan dasar sepaktakraw diketahui bahwa 

kemampuan sepak sila atlit berada pada 47 atau kategori sedang. Kemampuan 

sepak kura atlit berada pada 82 atau berada pada kategori sedang. Kemampuan 

memaha atlit berada pada 64 berada pada kategori sedang. Kemampuan 

menyundul/kepala atlit berada ada 43 atau pada kategori sedang. 

 

Kata Kunci: Profil atlit; kondisi fisik; teknik dasar sepaktakraw. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga adalah bentuk suatu aktifitas fisik yang bertujuan untuk 

memelihara kesehatan dan memperkuat otot-otot tubuh. Olahraga memiliki 

berbagai definisi menurut para ahli, menurut Santosa Giriwijoyo mendefinisikan 

olahraga sebagai serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk 

memelihara gerak dan meningkatkan kemampuan gerak, yang berarti 

meningkatkan kualitas hidup (Pratama et al., 2020). Olahraga tidak hanya berperan 

dalam menjaga dan meningkatkan kebugaran fisik tetapi juga dalam pengembangan 

aspek mental, pendidikan, disiplin, dan sosial individu. 

Seiring kemajuan zaman, olahraga semakin berkembang dalam berbagai 

bentuk dan cabang, mulai dari olahraga tradisional hingga olahraga modern yang 

berskala internasional. Pemerintah dan organisasi di seluruh dunia juga mulai 

memberikan perhatian mengenai perkembangan dunia olahraga, baik dalam 

konteks pendidikan, kesehatan masyarakat, maupun prestasi. Dalam kehidupan 

sehari-hari olahraga dapat dilakukan sebagai kegiatan rekreasi, kegiatan dengan 

maksud pendidikan, kegiatan amatir atau hanya karena hobi, dan kegiatan yang 

dilakukan dengan tujuan menghasilkan prestasi (Wibawa, 2019). Dalam melakukan 

kegiatan olahraga banyak faktor yang mempengaruhi seperti kondisi lingkungan, 

kondisi mental, kondisi kesehatan, dan kondisi fisik saat melaksanakan kegiatan 

olahraga (Daely, 2025). 



 

Di Indonesia sendiri olahraga adalah sebuah media untuk menyebarkan 

semangat nasionalisme seperti pada saat setelah kemerdekaan, diselenggarakannya 

PON pada tahun 1948 sebagai bentuk persatuan dan kesatuan bangsa. Dalam 

berbagai ajang seperti Sea Games, Asian Games, hingga Olimpiade, atlet-atlet 

Indonesia telah berhasil mengharumkan nama bangsa. Seiring berjalannya waktu 

prestasi olahraga Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan, baik 

di ajang nasioanl maupun internasional.  

Prestasi olahraga merupakan hasil optimal yang dicapai oleh atlet, prestasi 

olahraga merupakan gambaran dari usaha maksimal dan terstruktur yang dilakukan 

pada saat latihan atau uji coba (Dedy Yohanes et al., 2022). UU No. 11 Tahun 2022 

tentang Keolahragaan Nasional adalah payung hukum utama yang mengatur 

prestasi olahraga, termasuk penghargaan bagi olahragawan berprestasi. Kedua 

undang-undang ini menjadi dasar hukum yang mengatur seluruh aspek 

keolahragaan, termasuk pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi,  Adapun 

perolehan prestasi olahraga Indonesia di ajang internasional seperti di Olimpiade, 

Indonesia telah mengumpulkan 8 emas, 14 perak, dan 15 perunggu hingga saat ini. 

Di Asian Games tahun 2018 Indonesia mengumpulkan 31emas, 24 perak, dan 43 

perunggu. 

Di tingkat regional, Sumatera Barat juga memiliki kontribusi besar dalam 

dunia olahraga. Sumatera Barat dikenal aktif dalam melahirkan atlet berbakat dari 

berbagai cabang olahraga yang tampil bersinar dalam ajang Pekan Olahraga 

Nasional (PON) maupun kejuaraan tingkat nasional lainnya. Salah satu kota yang 

memiliki fasilitas olahraga yang cukup memadai dan menjadi pusat kegiatan 



 

olahraga regional adalah Kota Padang, berbagai klub olahraga dan sekolah 

unggulan disini menjadi tempat lahirnya atlet-atlet potensial yang sering menjadi 

perwakilan daerah dalam ajang kompetisi. Pada ajang PON 2024 yang dilaksanakan 

di Aceh-Sumut, Sumatera Barat memperoleh 5 emas, 14 perak, dan 30 perunggu. 

Salah satu cabang olahraga yang menonjol dari Sumatera Barat adalah 

sepaktakraw, karena memiliki persamaan dengan olahraga tradisional yaitu sepak 

rago (Indonesia, 2019). Olahraga sepaktakraw adalah olahraga permainan yang 

menggunakan bola rotan, yang mana merupakan gabungan tiga olahraga yaitu 

sepakbola, voli, dan bulutangkis (Adhan et al., 2022). Pada PON 2021 di Papua, 

tim sepaktakraw Sumatera Barat meraih medali perunggu dan Perak. Pada ajang 

nasional tingkat pelajar, Pra POPNAS zona 1 tahun 2024 yang lalu, Sumatera Barat 

berhasil memperoleh medali emas. 

Sepaktakraw merupakan suatu permainan menggunakan bola yang terbuat 

dari rotan, dimainkan diatas lapangan berukuran panjang 13,40m dan lebar 6,10m. 

ditengan dibatasi net dengan tinggi 1,55m. dalam permainan ini yang dipergunakan 

terutama kaki dan semua anggota badan kecuali tangan. Dengan tujuan dari setiap 

pihak adalah mengembalikan bola sedemikian rupa sehingga dapat jatuh diarea 

lawan atau menyebabkan lawan melakukan pelanggaran atau bermain salah (Dewi 

et al., 2023) 

Permainan sepaktakraw dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

dikategorikan seperti aspek kondisi fisik dan teknik dasar yang dimiliki atlet. 

Kondisi fisik seperti kekuatan, daya tahan, kelincahan, kekuatan, dan kelenturan 

sangat berperan dalam meningkatkan keterampilan bermain sepaktakraw. Kondisi 



 

fisik merupakan faktor yang paling penting karena dengan memiliki kondisi fisik 

yang baik dapat meningkatkan kemampuan atlet saat berlatih atau bertanding. 

Kondisi fisik merupakan suatu keharusan yang sangat penting sebagai 

penunjang tercapainya prestasi seorang atlet, maka faktor kondisi fisik harus 

diperhatikan oleh atlet. Komponen-komponen kondisi fisik dapat dikemukakan 

sebagai berikut: kekuatan, daya tahan (daya tahan otot, daya tahan umum, daya 

ledak otot), ketangkasan, kelenturan, keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan 

ketepatan (Hidayat et al., 2020).  

Latihan fisik yang dilakukan secara teratur dan terukur dengan dosis dan 

waktu yang cukup akan menimbulkan perubahan fisiologis yang berujung pada 

kemampuan yang dapat menghasilkan tenaga yang lebih besar dan meningkatkan 

penampilan atau prestasi fisik atlet. Mengetahui kualitas kondisi fisik dan teknik 

dasar atlet merupakan suatu kewajiban yang harus diketahui oleh tim pelatih pada 

suatu klub olahraga. Tujuannya adalah untuk membuat program latihan yang tepat 

bagi atlet agar kemampuannya dapat berkembang.  

Selain itu menyatakan kemampuan yang harus dimiliki atlet dari melakukan 

latihan yang diberikan oleh pelatih (Akbar et al., 2020). Pelatih dapat mengetahui 

program latihan tepat sasaran bagi atletnya, hal ini diketahui dari mengetahui 

kualitas yang dimiliki oleh atletnya. Dalam hal ini kondisi fisik yang menjadi faktor 

penting dalam meraih prestasi harus dimiliki oleh atlet. Pelatih harus mengetahui 

kondisi fisik atlet untuk mempersiapkan tim saat bertanding. Atlet harus menguasai 

teknik dasar karena dengan teknik yang baik atlet dapat menguasai permainan 

dalam setiap cabang olahraga.  



 

Selain kondisi fisik penguasaan teknik sangat penting dimiliki atlet dengan 

penguasaan teknik dasar yang baik dan sempurna, pemain dapat menjalankan taktik 

permainan dengan mudah karena pemain memiliki kepercayaan diri yang tinggi 

terhadap dirinya sendiri, dan setiap keterampilan yang dilakukan tidak membuang-

buang tenaga yang tidak perlu. Penguasaan suatu teknik disebut dengan 

keterampilan teknik, selain itu penguasaan teknik yang baik akan dapat menghemat 

penggunaan tenaga. Artinya semakin baik teknik yang kita miliki, maka akan 

semakin efisien pula kita dalam menggunakan tenaga yang dibutuhkan (Purwanto, 

2022).  

Dalam permainan sepak takraw banyak teknik dasar yang harus dikuasai 

oleh seorang pemain, ada teknik dasar sepak takraw, sepak takraw, memaha, 

heading, tekong (service), smash, dan block. Dari beberapa teknik dasar di atas, ada 

beberapa teknik yang harus diketahui, yaitu teknik bertahan dan teknik menyerang. 

Sila dapat diartikan sebagai teknik memainkan bola secara efektif dan efisien untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. Teknik bertahan meliputi sila dan blok yang baik. 

Sedangkan teknik menyerang adalah smash dan tekong (servis). Seorang pemain 

sepak takraw harus memiliki keterampilan sepak bola yang baik untuk melakukan 

teknik bertahan dan menyerang dalam permainan sepak takraw, karena sepak sila 

juga merupakan salah satu gerakan yang paling dominan dalam permainan sepak 

takraw (Abdian Asgi Sukmana, S.Pd., M.Or, Nur Ahmad Muharram, 2017). 

Sumatera Barat memiliki Sejarah Panjang mengenai sepaktakraw, atlet-atlet 

sepaktakraw dari Sumatera Barat seringkali menunjukan prestasi yang 

membanggakan, baik di tingkat provinsi, nasional maupun internasional, 



 

dibuktikan dengan beberapa atletnya berhasil menembus tim nasional dan berlaga 

di ajang Sea Games. Dengan dukungan pembinaan yang berkelanjutan dan 

semangat kompetitif yang tinggi sepaktakraw berpotensi memiliki potensi untuk 

terus berkembang dan berkontribusi terhaap pencapaian prestasi olahraga 

Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dengan mulai bermunculannya klub-klub 

olahraga sepaktakraw, baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan 

masyarakat. Melalui klub-klub tersebut dilakukan pembinaan agar menghasilkan 

atlet-atlet berprestasi di Sumatera Barat untuk kedepannya, salah satunya yaitu 

Balai Baru Takraw Club (BBTC) Kota Padang. 

Permainan sepaktakraw menjadi kegiatan pembinaan usia muda di Balai 

Baru Takraw Club (BBTC) Kota Padang yang dibentuk sebagai wadah penyaluran 

bakat. Pembinaan sudah dilakukan dengan baik, akan tetapi masih banyak 

kekurangan atlet baik secara kondisi fisik maupun saat melakukan teknik dasar 

seperti sepak sila, sepak kura, memaha, kepala dll. Dimana kondisi fisik sangat 

mempengaruhi performa atlet, ketika atlet secara fisik sudah merasa lelah maka 

secara tidak langsung akan mempengaruhi fokus atlet yang kemudian atlet tidak 

dapat memberikan teknik terbaiknya dan pola permainan yang baik. Dari yang 

penulis amati saat penulis melakukan latihan bersama di Balai Baru Takraw Club 

(BBTC) Kota Padang banyak atlet disana masih belum atau kurang menguasai 

keseluruhan pelaksanaan teknik dasar dan kondisi fisik yang baik. Penulis melihat 

saat atlet melakukan game saat latihan sering melakukan kesalahan baik karena 

kurangnya saat melakukan teknik dasar maupun kondisi fisik yang dimiliki 



 

mengganggu konsentrasi para atlet. Untuk dapat melakukan teknik dasar yang baik 

atlet harus bisa menguasai teknik dasar dan harus dilatih juga kondisi fisiknya. 

Atlet sepak takraw merupakan individu yang memiliki kemampuan fisik, 

teknik dan mental yang baik untuk dapat bermain secra optimal. Profil seorang atlit 

yang mencakup data diri seperti nama, usia, tinggi badan, berat badan, kemampuan 

dasar, seperti sepak sila, sepak kura, memaha, menyundul, dan kondisi fisik seperti 

daya tahan, kecepatan, kelincahan, dan daya ledak otot tungkai menjadi bagian 

penting dalam mengevaluasi kualitas dan potensi atlit. Pemahaman terhadap profil 

atlit sangat penting dilakukan sejak dini untuk mendukung proses pembinaan, 

pengembangan, dan pemetaan potensi setiap atlit, sehingga pelatih, pengurus dan 

tim pendukung dapat menyusun program latihan yang tepat dan terarah. Tidak 

hanya itu penyusunan profil atlit juga bermanfaat untuk mendokumentasikan 

perkembangan performa serta menjadi dasar dalam seleksi tim atau keikutsertaan 

dalam berkompetisi. 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan dan informasi yang di peroleh 

dari pelatih dan pengurus Balai Baru Takraw Club (BBTC) Kota Padang, bahwa 

belum diketahuinya profil atlit sepak takraw dan juga prestasi yang dihasilkan 

belum sesuai dengan harapan. ini terlihat dari kegagalan yang dialami atlet pada 

saat pertandingan dan persaingan atlet di tingkat daerah maupun provinsi. 

Kegagalan dalam pertandingan dan ketidak mampuan atlet bersaingan di tingkat 

yang lebih tinggi merupakan dugaan-dugaan yang terjadi selama latihan seperti 

kondisi fisik, kemampuan dasar, dan keterampilan bermain sepaktakraw. Oleh 



 

sebab itu muncul keinginan peneliti untuk melakukan penelitian mengenai “Profil 

Atlet Sepaktakraw Putra Balai Baru Takraw Club (BBTC) Kota Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarakan latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa faktor 

yang mempengaruhi dalam permainan sepaktakraw seperti berikut: 

1. Profil Atlit 

Berdasarakan latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa faktor 

yang mempengaruhi dalam permainan sepaktakraw seperti berikut: 

1) Profil Atlit 

2) Kondisi fisik 

3) Teknik  

4) Taktik 

5) Mental 

6) Pelatih 

7) Sarana dan prasarana 

8) Organisasi dibidang olahrag 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan karena keterbatasan waktu dan 

kemampuan yang dimiliki peneliti, maka peneliti akan membatasi penelitian untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan:  

1. Profil Atlet 

2. Kondisi Fisik 

3. Teknik Dasar Dalam Sepak Takraw 

D. Rumusan Masalah 



 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana profil atlet 

putra Balai Baru Takraw Club (BBTC) Kota Padang?” yang meliputi: 

1. Bagaimana data diri secara keseluruhan atlet Balai Baru Takraw Club (BBTC) 

Kota Padang tahun 2025? 

2. Bagaimana daya tahan yang dimiliki atlet putra Balai Baru Takraw Club 

(BBTC) Kota Padang tahun 2025? 

3. Bagaimana kecepatan yang dimiliki atlet putra Balai Baru Takraw Club 

(BBTC) Kota Padang tahun 2025? 

4. Bagaimana kelincahan yang dimiliki atlet putra Balai Baru Takraw Club 

(BBTC) Kota Padang tahun 2025? 

5. Bagaimana daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet putra Balai Baru Takraw 

Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025? 

6. Bagaimana kemampuan sepak sila yang dimiliki atlet putra Balai Baru Takraw 

Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025? 

7. Bagaimana kemampuan sepak kura yang dimiliki atlet putra Balai Baru Takraw 

Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025? 

8. Bagaimana kemampuan memaha yang dimiliki atlet putra Balai Baru Takraw 

Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025? 

9. Bagaimana kemampuan menyundul/kepala yang dimiliki atlet putra Balai Baru 

Takraw Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025? 

E. Tujuan Penelitian 



 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah , maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui profil atlet putra Balai Baru Takraw Club (BBTC) Kota 

Padang tahun 2025 yang meliputi: 

1. Mengetahui secara keseluruhan data diri atlet putra Balai Baru Takraw Club 

(BBTC) Kota Padang tahun 2025 

2. Mengetahui rata-rata daya tahan atlet putra Balai Baru Takraw Club (BBTC) 

Kota Padang tahun 2025 

3. Mengetahui rata-rata kecepatan atlet putra Balai Baru Takraw Club (BBTC) 

Kota Padang tahun 2025 

4. Mengetahui rata-rata kelincahan atlet putra Balai Baru Takraw Club (BBTC) 

Kota Padang tahun 2025 

5. Mengetahui rata-rata daya ledak otot tungkai atlet putra Balai Baru Takraw 

Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025 

6. Mengetahui rata-rata kemampuan dasar sepak sila atlet putra Balai Baru Takraw 

Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025 

7. Mengetahui rata-rata kemampuan dasar sepak kura atlet putra Balai Baru 

Takraw Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025 

8. Mengetahui rata-rata kemampuan dasar memaha atlet putra Balai Baru Takraw 

Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025  

9. Mengetahui rata-rata kemampuan dasar menyundul atlet putra Balai Baru 

Takraw Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 



 

1. Sebagai syarat untuk memeroleh gelar sarjana pendidikan olahraga. 

2. Memberikan informasi mengenai profil atlet putra Balai Baru Takraw Club 

(BBTC) Kota Padang tahun 2025. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelatih dan pengurus Balai Baru Takraw Club 

(BBTC) Kota Padang dalam pengembangan program latihan dan evaluasi 

kondisi atlet guna meningkatkan prestasi atlet. 

4. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengemangkan dan 

memperluas cakupan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat dikemukaan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Diketahui data diri atlet Balai Baru Takraw Club (BBTC) Kota Padang 

tahun 2025 yang meliputi usia, berat badan, dan tinggi badan yaitu rata-rata 

usia pada usia 20 tahun, rata-rata tinggi badan pada 168,4 cm, dan rata- rata 

berat badan pada 59.67 kg. 

2. Diketahui daya tahan tubuh yang dimiliki atlet putra Balai Baru Takraw 

Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025 berdasarkan tes diperolehan hasil 

tertinggi 33.9 atau pada level 6 pengulangan ke 3 dan perolehan terendah 

23.6 atau pada level 3 pengulangan 2, sedangkan rata-rata perolehan pada 

28.11 atau pada level 4 pengulangan ke 7 atau 8 dan berada pada kategori 

Kurang. 

3. Diketahui kecepatan yang dimiliki atlet putra Balai Baru Takraw Club 

(BBTC) Kota Padang tahun 2025 berdasarkan tes diperolehan hasil tertinggi 

11.8 dan perolehan terendah 14.72, sedangkan rata-rata perolehan pada 

13.04 dan berada pada kategori Baik. 

4. Diketahui kelincahan yang dimiliki atlet putra Balai Baru Takraw Club 

(BBTC) Kota Padang tahun 2025 diperolehan hasil tertinggi 3.97 dan 

perolehan terendah 5.79, sedangkan rata-rata perolehan pada 4.84 dan 

berada pada kategori Kurang. 



 

5. Diketahui daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet putra Balai Baru 

Takraw Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025 dengan tes vertical jump 

didapatkan hasil lompatan terjauh yaitu 65 cm dengan lompatan terpendek 

yaitu 20 cmdengan rata-rata lompatan adalah 51.6 cm,  secara keseluruhan 

kemampuan daya ledak otot tungkai atlete berada pada kategori Sedang. 

6. Diketahui kemampuan sepak sila yang dimiliki atlet putra Balai Baru 

Takraw Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025 diperolehan hasil tertinggi 

64 dan perolehan terendah 19, sedangkan rata-rata perolehan pada 47 pada 

kategori Sedang.  

7. Diketahui kemampuan sepak kura yang dimiliki atlet putra Balai Baru 

Takraw Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025 diperolehan hasil tertinggi 

118 dan perolehan terendah 52, sedangkan rata-rata perolehan pada 82 pada 

kategori Sedang. 

8. Diketahui kemampuan memaha yang dimiliki atlet putra Balai Baru Takraw 

Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025 diperolehan hasil tertinggi 107 dan 

perolehan terendah 14, sedangkan rata-rata perolehan pada 64 pada kategori 

Sedang. 

9. Diketahui kemampuan menyundul/kepala yang dimiliki atlet putra Balai 

Baru Takraw Club (BBTC) Kota Padang tahun 2025 diperolehan hasil 

tertinggi 79 dan perolehan terendah 28, sedangkan rata-rata perolehan pada 

43 pada kategori Sedang. 

 

B. Saran 



 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan yaitu: 

1. Kepada atlet diharapkan  melakukan latihan yang berguna untuk menjaga 

berat badan, dan meningkatkan kondisi fisik, teknik dasar atlet dengan 

melaksanakan latihan dengan maksimal. 

2. Bagi pelatih, agar mengawasi dan meningkatkan program latihan untuk 

kondisi fisik dan teknik dasar sehingga teknik dasar atlet bisa berkategori 

sangat baik. Pelatih harus dapat menyeimbangkan porsi latihan fisik, taktik 

dan teknik sehingga prestasi maksimal akan tercapai. 

3. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini sebagai referensi dalam melakukan 

penelitian karena membahas tentang profil atlit yang meliputi data diri yang 

meliputi umur, tinggi badan, berat badan. Kondisi fisik yang meliputi daya 

tahan, kecepatan kelincahan, daya ledak otot tungkai. Kemampuan dasar 

sepaktakraw yang meliputi sepak sila, sepak kura, memahan, 

menyundul/kepala. 
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